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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Politik lokal disebutkan Halim dalam bukunya berakar dari terminologi
politik yang dimaknai sebagai seni mengatur kolektivitas, yang terdiri atas
beragam individu berbeda melalui serangkaian undang-undang yang disepakati
bersama. Terminologi ini kemudian berkembang dan bertolak atas aspek realitas
bahwa politik berisi orang-orang yang mempunya latar belakang berbeda
Namun, kondisi di dalam individu mempunyai tujuan-tujuan yang sama, seperti
ingin hidup aman, makmur, dan segjahtera. Aturan-aturan yang diciptakan
merupakan wujud ikatan politik yang menyatukan berbagal individu dalam
mencapai tujuan yang sama.*

Tentulah, tidak mudah mengatur dan mengidentifikasi setiap aspiras
masyarakat yang berada sangat jauh dengan pemerintahan di Ibu Kota, belum lagi
keberagaman dan pola nalar psikologisnya yang unpredictable (tidak dapat
diprediksi). Sehingga pemerintahan sentralistik tidak mampu menghadirkan narasi
yang tidak terlihat tersebut. Politik lokal di sini kemudian menjadi formula yang
tepat untuk mengatur rakyat pada aspek pemerintahan Daerah. Barulah politik
lokal terwujud sebagaimana halnya demokrasi yang bisa memahami latar

belakang historis dan psikologis pada setiap rakyat suatu Negara. Politik lokal

1 Abd. Halim, Politik Lokal; Pola, Aktor & Alur Dramatikalnya (Y ogyakarta:
LP2B, 2014), 5



yang dimaksud adalah aktivitas politik pada skala atau ruang terkecil dalam
Negara sebagai pemerintah daerah.

Pergulatan politik lokal jarang sekali mendapatkan perhatian pada era orde
baru. Pemerintahan yang sentralistik banyak digugat dan memunculkan gerakan-
gerakan separatis yang mengecam Jakarta. Sehingga Soeharto pun lengser dari
kekuasaannya, dan naiklah era reformasi. Konfigurasi politik demikian
melahirkan UU No0.22/1999 tentang Pemerintahan Daerah, UU No0.25/1999
tentang perimbangan keuangan Pusat dan Daerah, dan kemudian lebih dipertegas
pada UU No0.34/2004 tentang Otonomi Daerah. Demikian juga aturan
pembaharuan selanjutnya.®

Konseps kekuasaan di daerah selanjutnya yang menjadi perantara politik
lokal tidak terlepas dari desentralisasi yang sudah diulas di atas. Maksud
desentralisasi dalam konteks politik otonomi daerah, menurut Dormiere Freire dan
Maurer seperti tercantum dalam tulisan Halim adalah bahwa desentralisasi bisa
diinterpretasikan ke dalam tiga konsep. Baik konsep delegasi, dekonsentrasi dan
tentunya devolusi .2

Euforia dari kebijaksanaan otonomi daerah semakin dinikmati oeh rakyat,
dan kontestas pemilu menjadi lebih bermakna. Tidak heran jika setiap
pelaksanaan pesta demokras di daerah mana pun akan terdapat partisipasi aktif
yang luar biasa dari konstituennya karena melihat sangat pentingnya menentukan
arah kepemimpinan dan pemimpin yang bisa merepresentasikan suara dan

kehendak rakyat. Maka, dalam hal ini Pemilu Kepala Daerah (PILKADA) sangat

2|bid.., 7
3 bid.., 26-27



tepat dikategorikan sebagai instrumen dari politik lokal. Sehingga, setiap tahun
Komisi Pemilihan Umum (KPU) selalu berbenah diri dalam aturan sistem Pemilu.

Pada tahun 2015 pembaharuan aturan sistem Pemilu dimaksud adalah
pelaksanaan Pemilu secara serentak dengan salah satu maksud dan tujuannya
sebagal efektifitas dan efisiensi anggaran. Pemilihan kepala daerah serentak ini
dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2015 berdasarkan pada Peraturan KPU RI
No. 2 Tahun 2015.

Kabupaten Sumenep masuk dalam nominasi daerah kabupaten yang
mengikuti pemilu serentak tahun 2015. Pesta demokrasi ini dimenangkan oleh
kandidat calon petahana dengan perolehan suara A. Busyro Karim-Achmad Fauzi
sebaga kandidat terpilih utnuk memimpin Sumenep dengan total perolehan suara
301.887 suara (51%). Sedangkan paslon Zainal-Eva dengan total suara sebanyak
291.779 suara (49%). Dengan suara sah keseluruhan 593.666 suara pemilih.*
Perolehan suara tersebut sempat disengketakan oleh pihak yang kalah, dan pada
keputusan finalnya tetap dimenangkan petahana.

Pada saat ini Sumenep berada dalam tanggung-jawab KH. A. Busyro Karim,
MSi. Berdasarkan data di KPU tentang data pribadi, riwayat hidup dalam
persyaratan pencalonan, ia lahir di Sumenep, 1 Mei 1961 dan beralamat tinggal di
J. Panglima Sudirman No. 402 Pgjagalan Kota Sumenep Kabupaten Sumenep.

Bupati Sumenep Periode 2010-2015 yang kemudian dilanjutkan periode 2016-

* NewsMadura, newsmadura.com/Madura/berita-sumenep/r aup-suar a-ter banyak-
busyr o-fauz-ucapkan-terimakasih-pada-masyar akat/#gsc.tab=0 (diakses: 24 Desember
2015, 15.30 Wib)



2021 adalah sosok tokoh putera daerah yang lahir pada tanggal 1 Mel 1961.
Suami dari Hj. Wafigah Jamilah (mantan) dan menikah lagi dengan Nurfitriana.®

Busyro Karim dikenal sebagai tokoh pembaharu yang senantiasa
menginginkan kemajuan bagi daerah kelahirannya. Selain aktif sebagai Bupati
Sumenep KH. Busyro Karim Juga menjadi Pengasuh Ponpes Al-Karimiyyah Desa
Bergji, Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep.®

Pada tahun 2012 KH. A. Busyro Karim merupakan salah satu dari kepala
daerah yang mengikuti program pendidikan dan orientasi yang diselenggarakan
Harvard Kennedy School. Program ini merupakan kerja sama Kementerian Dalam
Negeri (Kemendagri) dan Harvard Kennedy School yang difasilitas Rajawali
Foundation. Pada Tahun 2013 KH. Busyro Karim Mendapatkan penghargaan
Sebagai Tokoh Madura dalam Madura Award 2013.”

Selama masa kepimpinannya di Kabupaten Sumenep KH. A. Busyro Karim
berhasil menempatkan Sumenep sebagai daerah yang memperoleh Adipura Tujuh
Kali berturut-turut. Selain aktif di dunia Politik dan Pemerintahan KH. A. Busyro
Karim juga dikenal sebagal tokoh yang aktif menuangkan pemikirannya melalui
tulisan. Salah satunya "Figih Jalan Tengah Imam Asy Syafi’i".?

Sebagai sosok yang selalu ingin mendapatkan ilmu pengetahuan dan
wawasan luas, beliau mengikuti berbagai organisasi, antara lain: IPNU (Ikatan

Pelgjar Nahdlatul Ulama) sebagai Wakil Ketua Cabang Sumenep (1975-1976);

> KPUD Sumenep, kpud-sumenepkab.go.id/pengumuman150815 (diakses: 28
Desember 2016, 12.03 Wib)

®  Chenhawoey, https://chenhawoey.wordpress.conv2012/05/06/profil-bupati-
sumenep/ (diakses: Selasa, 31 Me 2016, Pukul 23.23 WIB)
"1bid..,
®Ibid..,



kemudian di GP Anshor juga sebagai Wakil Ketua Cabang Sumenep (1976-1980).
Karier organisasinya sempat terhenti karena beliau harus berkonsentrasi pada
pendidikan beliau di luar kota Sumenep.®

Pada tahun 1994-1999 beliau menjabat sebagai Wakil Ketua pada Pengurus
Cabang NU Kota Sumenep; terakhir menjabat sebagai Ketua DPC PKB
Kabupaten Sumenep (1999-2008) disamping sebagai anggota DPRD Kabupaten
Sumenep (1999-2009).%°

Busyro dikenal secara luas sebagal sosok yang aktif dalam urusan
pembangunan daerahnya. Oleh karena itu beliau mendapatkan penghargaan
sebagal Pelopor Pembangunan Daerah (tahun 2001), Clean Executive Golden
Award (tahun 2002) dan kembali mendapatkan penghargaan sebagai Pelopor
Pembangunan Daerah pada tahun 2004."*

Kemenangan petahana tentu bukanlah sederhana. Ada bentuk upaya
dominasi yang ia miliki dan lakukan sebagai bagian dari upaya memenangkan
kembali kurss Sumenep-1. Hal ini senada dengan pernyataan Weber bahwa
kekuasaan yang hendak diraih, diprkarsai atas gerakan dominasi. Sedangkan
dominasi tersebut mempunyai tiga jenis yang mampu mengidentifikasi kekuatan
aktor yang melangsungkan pengaruhnya pada masyarakat dan objek tertentu.

Jenis dominasi yang pertama, dominasi kharismatik. Dominasi ini
didasarkan pada kewibawaan seseorang, karena adanya kepercayaan yang besar

dari masyarakat kepada aktor terkait. Misalkan karena adanya gelar yang

® Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Abuya Busyro Karim (Diakses: Rabu,
01 Juni 2016, Pukul 17.10 WIB)
pid..,
1 pid..,



disandangkan terhadapnya sebagai tokoh agama, ketua adat, pemimpin daerah,
dan karena atas dasar sebagai tokoh pendidikan.™? Petahana memiliki kewibawaan
sebagai mana disebutkan sebagal tokoh agama.

Kedua, dominasi tradisional. Dominasi ini didasarkan padatradisi. Penguasa
dalam dominasi ini cenderung melestarikan tradisi-tradisi yang telah ditegakkan
oleh pendahulunya. Misalkan proses kekuasaan didasarkan pada garis keturunan.
Atau dalam ha lain kekuasaan dimiliki karena adanya kekuatan kepercayaan
tradisional yang dilestarikan.*®

Ketiga, dominas legal-rasiona. Dominas ini didasarkan pada aturan
hukum yang dibuat dengan sengaja atas dasar pertimbangan rasional. Pemimpin
dipilih dan menjalankan kekuasaannya atas dasar aturan hukum yang berlaku.
Untuk duduk sebagal penguasa, seseorang harus memenuhi syarat tertentu
berdasarkan hukum yang berlaku.'* Semisal dalam kaitannya dengan ini adalah
mekanisme pencal onan dalam pemilu.

Barulah kemudian, konsep ketiga dominas ini mengisyaratkan bahwa
dalam upaya meraih dan mempertahankan kekuasaan, sangat diperlukan suatu
upaya dan potensi yang bisa menjadi bahan pertimbangan atas keterpilihannya
untuk kemudian berkuasa. Di sinilah pentingnya modal harus dimiliki oleh
kandidat petahana dalam pemilu untuk menekan dominasi.

Teori modal disini sebagai pisau analisis peneliti dalam melihat petahana

dan stategi pemenangan yang digunakan. Kekuatan strategi pemenangan dari

12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajagrafindo Persada,
2012), 244
 Ibid.., 244-245
" Ibid.., 246-247



petahana melibatkan banyak elemen, elemen internal seperti kekuatan partai dan
kadernya, dan sosok ke-kiai-annya yang didukung oleh banyak kalangan termasuk
para kial di Sumenep sebagai elemen eksternalnya kuat mendorong pemenangan
petahana. Untuk itulah kekuatan tersebut adalah modal kekuatan politik petahana.

Teori modal dimaksud oleh pencetusnya, Piere Bourdieou berkaitan erat
dengan kekuasaan. Sehingga modal dalam aktifasinya pada kekuasaan melahirkan
kategorisasinya tersendiri. Baik itu modal ekonomi, modal sosial, dan modal
kultural, sertamodal simbolik sebagai pendorong kekuatan politik.

Untuk itulah kepemilikan modal petahana baik ia sebagai kiai atau tokoh
agama menjadi modal sosia yang dimiliki, atau kemudian bisa modal kultural
seperti kecerdasan dan kecakapan kepemimpinan yang petahana miliki. Terlepas
dari hal itu, pun dengan kekuatan modal ekonomi yang berbentuk dana kampanye
dan kekuatan modal simbolik petahana selaku simbol penguasa yang memerintah
di Sumenep sebelum Pemilu 2015. Artinya peran petahana sebagai Bupati pada
pemerintahan sebelumnya mempunyai pengaruh besar atas keterpilihannya
kembali menduduki Sumenep-1.

Postulat peneliti bahwa sangat relevan jika petahana dalam strategi
pemenangannya dianalisis dalam kacamata teori modal dimaksud. Karena hampir
keseluruhan proses atau upaya pemenangan kandidat petahana melibatkan
berbagai pihak dan dominasi wacana lainnya dalam konteks modal. Sehingga
sangat tepat penelitian ini dilakukan dan dipublikasikan oleh peneliti dengan judul
Analisis Modal dalam Strategi Pemenangan Kandidat Petahana Pada Pemilu

Bupati Sumenep 2015.



Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka peneliti menganggap ada
persoaan penting yang perlu untuk dianalisis lebih dalam, terutama berkenaan
dengan usaha dan potensi yang dikategorikan sebagai modal digunakan kandidat
Petahana dalam Pemilu Bupati 2015. Sehingga dapat mengantarkan kandidat
menang dalam percaturan politik untuk kedua kalinya. Untuk itu rumusan
penelitian ini adalah: Bagaimana strategi pemenangan kandidat petahana pada

Pemilu bupati 2015 di Kabupaten Sumenep dalam perspektif modal ?

Batasan Masalah

Rumusan masalah sebagaimana diungkapkan sebelumnya, menentukan
batasan masalah dimaksud bahwa penelitian ini berfokus pada modal sebagai
analisis dalam strategi pemenangan politik petahana, A. Busyro Karim dalam
Pemilihan Bupati 2015. Modal dimaksud menjadi penentu dalam perencanaan

strategi pemenangan politik Petahana.

Tujuan Penelitian

Dengan mengacu pada rumusan masalah di atas, untuk menguraikan modal
dalam strategi pemenangan kandidat petahana untuk memenangkan Pemilu Bupati
Sumenep 2015, maka tujuan penelitian ini adalah: untuk menganalisis strategi
pemenangan kandidat petahana pada Pemilu Bupati 2015 di Kabupaten Sumenep

dalam perspektif modal.



E. Manfaat Pendlitian
Manfaat akan kegunaan penelitian ini setidaknya dapat penulis
klasifikasikan menjadi beberapa bentuk, di antaranya:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritik, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para
mahasiswa, peneliti, politisi, hingga masyarakat secara umum sebagai
khazanah keillmuan khususnya terkait dengan strategi pemenangan dan
konsepsi teori modal dalam melihat strategi pemenangan peserta Pemilihan
Umum (Pemilu). Dengan begitu, teori, konsep, dan cara analisis yang ada
dalam penélitian ini akan memberikan manfaat dalam rangka memahami
kekuatan modal pada strategi pemenangan peserta pemilu.
2.  Manfaat praktis
Dalam prakteknya, ternyata modal menjadi kekuatan tersendiri pada
upaya memenangkan kandidat atau peserta pemilu yang dilaksanakan secara
langsung di Indonesia. Bahkan hal itu berlaku dalam tataran politik berskala
lokal di tingkat kabupaten seperti di Kabupaten Sumenep dalam Pemilu

Bupati 2015.

F. Penegasan Konsep
Untuk menjelaskan konseps atas penelitian ini, tentang analisis modal
dalam strategi pemenangan calon petahana pada Pemilu Bupati Sumenep 2015
maka, perlu diuraikan terlebih dahulu beberapa istilah dan klasifikasinya untuk

mempertegas arah penelitian, sebagai berikut:
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M odal

Modal disini dimaksudkan bukan dalam orientasinya ekonomi semata.
Namun, lebih dari pada itu, modal dimasudkan sebagai barang, upaya, dan
potensi yang digunakan dalam sistem pertukaran sosia terhadap modal
lainnya. sebaga klasifikasinya, Pertama, moda sosial yang dimaksudkan
akan melihat sosok petahana dalam sudut pandang beberapa informan
penelitian. Baik sebaga €lit politik, dan/ atau sebagai elit agama (kiai)
sebagai potensi untuk meraih dukungan suara dalam Pilbub Sumenep 2015.

Kedua, modal ekonomi dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bisa
sebagal finansial yang menggerakkan pemilih, atau sarana produksi lainnya
yang mempengaruhi pemilih untuk mencoblos pasangan petahana dalam
Pemilu. Selain itu bisa berupa dana kampanye yang digelontorkan untuk
memaksimalkan pengenalan dan penguatan dukungan untuk petahana.

Ketiga, modal kultura dimaksudkan adalah atas dasar bawaan
individu petahana, A. Busyro Karim sebagai seseorang yang ahli ilmu, atau
ahli politik, dan sebagainya. Sehingga pada proses tersebut mempengaruhi
pemilih untuk memilihnya.

Keempat, modal simbolik dimaksudkan sebagai kekuatan ia sebagai
seorang bupati, yang mempunyai keistimewaan pengalaman sebagai seorang
pemimpin, atau bisa juga sebagai turunan dari pada kiai besar di Sumenep
sehingga pula pemilih beranggapan ia layak untuk memimpin, dan

kemudian dengan memilihnya dalam Pemilu Bupati 2015.
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Semua kategori modal disebut di atas, kemudian akan dilihat
bagaimana pemaknaannya dalam masyarakat Kabupaten Sumenep.
Kemudian hal itu akan dilihat prioritas modal yang mendominasi kekuatan

Petahana dalam Pemilu Bupati Sumenep 2015.

Strategi Pemenangan Pemilu

Strategi pemenangan pemilu ini dimaksudakan sebagai usaha yang
dikerjakan baik dengan seseorang atau kelompok orang dari sejak sebelum
pelaksanaan Pemilu untuk memenangkan calon yang diusung dan/ atau
didukung. Hal ini bisa berupa positioning, political branding, dan
segmentation, Maka, dalam strategi ini bisa dilihat dari internal kandidat
petahana atau tim pendukungnya dalam Pemilu Bupati 2015. Baik dengan
pemposisian atau keberpihakan calon terhadap rakyat dalam setiap
kampanyenya, atau trik tertentu untuk meraih simpati dan dukungan

disesuaikan dengan konteks dan tempat berkampanye kandidat.

Kandidat Petahana

Kandidat petahana adalah calon yang sedang menjalankan
pemerintahan atau menjadi pimpinan kepala daerah (Bupati) di Sumenep,
yang kemudian mencalonkan kembali di Pemilu selanjutnya. Dalam hal ini
Busyro Karim memilih untuk mengikuti kompetisi Pemilu Bupati 2015

secara serentak bersama daerah lainnya, yang selanjutnya bertujuan untuk
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mempertahankan kekuasaannya menjadi Bupati Sumenep untuk kedua

kalinya dalam periode yang kedua.

Penelitian yang Relevan

Sebelumnya perlu dipertegas bahwa dalam penelitian atau tulisan lain

tentang modal politik memang sudah ada. Hanya sgja berdasarkan pengamatan

awal peneliti dari penelitian dimaksud yang berupa tugas akhir dalam perkuliahan

seperti skripsi dan tesis, tidak banyak yang mengaitkan dengan strtegi

pemenangan atau marketing politik peserta Pemilu. Demikian kami sebutkan

beberapa studi kepustakaan yang rel evan dimaksud dengan penélitian ini:

1

Modalitas dalam Kontestasi Politik (Studi tentang Modalitas dalam
Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan Lomban pada
Pemilukada di Kota Bitung Sulawesi Utara Tahun 2010)." Pendlitian ini
adalah Tesis yang ditulis oleh Stella Maria Ignasia Pantouw. Figur yang
dimaksud sebagai objek penelitiannya adalah figur yang mapan secara
ekonomi. Artinya pada kekuatan modalitas dimaksud cenderung pada
persoalan capital modal. Sehingga dalam pendalamannya memang modal
ekonomi yang dimiliki oleh Hanny Sondakh mampu ditransformasikan ke
dalam bentuk modal lainnya. Sekalipun bahasan dari penelitian ini cukup
mendalam dan meluas pada analisis modal yang lainnya, namun pada

tataran data dimaksud tidak terlalu spesial dan wajar sgja terjadi. Hal yang

> Stella Maria Ignasia Pantouw, “Modalitas dalam Kontestasi Politik (Studi

tentang Modalitas dalam Kemenangan Pasangan Hanny Sondakh dan Maximiliaan
Lomban pada Pemilukada di Kota Bitung Sulawesi Utara Tahun 2010)” (Tesis, Pasca
Sarjana Prodi Magister Ilmu Politik Universitas Diponegoro Semarang, 2012)
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membedakan adalah pada sis kemenarikan atas modal dan konteks
kedaerahan yang relatif berbeda.

2. Kharismatik Kyai dalam Terpilihnya K.H. Fathul Huda sebagai Bupati
Tuban.’® Penelitian dengan judul ini adalah skripsi yang diteliti oleh M.
Sofiyul Muna. Adapun dalam bahasan penelitian dimaksud Iebih berfokus
pada modal sosia dan simbolik sgja. Artinya moda sosial berupa tokoh
sebagai kyai (guru spiritual), dan modal simbolik berupa kharisma tokoh
sebagal kyai. Sehingga pada konteks yang cenderung tradisionalis dan
mayoritas beragama islam sangat wajar jika tokoh dimaksud terpilih sebagai
Bupati Tuban. Artiya tidak terdapat seni dalam berpolitik dan upaya strtegi
pemenangan yang mengarah pada perkembangan zaman.

3. Modal Sosial Keagamaan dan Perolehan Dukungan Suara Caleg pada
Pemilu Legislatif 2014 di Wilayah Dapil 1V Seman.'” Penelitian ini sebagai
skripsi ditulis oleh Ruswindah Suryandari. Pada penelitian ini dilakukan
saat Pemilu Legidatif 2014 berlangsung. Fokusnya memang mengena
modal sosial keagamaan yang diidentifikasi sebagal modal sosial dalam
teori modal. Sedangkan dalam hal ini tidak mengutamakan kandidat, tetapi
mempunyai beberapa objek dengan latar organisas sosial keagamaan,

sehingga tidak fokus pada pendalaman mengenai satu kandidat sgja.

1 M. Sofiyul Muna, “Kharismatik Kyai dalam Terpilihnya K.H. Fathul Huda
sebagai Bupati Tuban™ (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Siyasah Jinayah Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Y ogyakarta, 2013)

' Ruswindah Suryandari, “Modal Sosial Keagamaan dan Perolehan Dukungan
Suara Caleg pada Pemilu Legislatif 2014 di Wilayah Dapil 1V Sleman™, (Skripsi tidak
diterbitkan, Jurusan Siyasah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Sunan Kali Jaga Y ogyakarta, 2015)
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Itulah kiranya beberapa penelitian yang menyangkut beberapa tema erat
kaitannya dengan penelitian penulis tentang analisis modal dalam strtegi
pemenangan. Mungkin banyak tulisan di luar sana yang hampir sama kontennnya
dengan beberapa buku dan penelitian di atas. Namun sejauh penelusuran peneliti
pada penelitian ini tergolong baru dan menarik karena terjadi pada momentum
Pilkada Serentak 2015. Lebih lagi yang memfokuskan pada satu daerah yang

mempunyai beragam kebudayaan dan tradisi yang kental, di Kabupaten Sumenep.

Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
Perlu ditegaskan di sini bahwa penelitian ini termasuk penelitian yang
menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang dihadapi berupa
pernyataan verbal, dan sikap pemaknaan bukan numerik atau angka-angka.'®
Oleh karena data dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah
maka penelitian ini juga sering disebut sebagai metode naturalistik.'®
Sebagaimana dijelaskan oleh Nana Syaodih bahwa penelitian kualitatif
memiliki dua tujuan. Oleh karenanya, penelitian ini juga memiliki dua
tujuan yaitu (1) menggambarkan dan mengungkap dan (2) menggambarkan

dan menjelaskan. Dengan kata lain bahwa penelitian ini bertujuan untuk

'8 Noeng Muhadjir, Motode Penelitian Kualitatif (Y ogyakarta: Rakesarsin, 1996), 94
¥ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Alfabeta, 2009), 1
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menggambarkan dan mengungkap fakta-fakta yang terkait dengan modal
politik dalam strategi pemenangan pemilu.?®

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field
research) Penelitian ini berfokus pada analisis modal dalam strategi

pemenangan kandidat petahana pada Pemilu Bupati Sumenep tahun 2015.

2.  Penentuan Lokas Penelitian

Penelitian ini bertempat Kabupaten Sumenep Madura Provinsi Jawa
Timur. Pengambilan lokasi penelitian ini memiliki beberapa alasan yaitu:

Pertama, konstelas politik yang ada di Kabupaten Sumenep
cenderung sangat cair. Banyak elemen masyarakat yang turut andil dalam
pengambilan kebijakan baik kalangan profesional, kalangan santri, dan €lit
ekonomi, apalagi dalam pertarungan politik dalam Pemilu Bupati 2015.

Kedua, kandidat yang terdaftar di Komisi Pemilihan Umum (KPU)
adalah kandidat yang mempunyai pengaruh cukup besar dan integritas
politik cukup tinggi di Sumenep. Belum lagi dukungan politik kepada kedua
calon yang sah menurut keputusan KPUD Sumenep dinilai cukup seimbang.
Sehingga menjadi modal penting dalam upaya pemenangan masing-masing
kandidat pada Pemilu Bupati Sumenep tahun 2015.

Ketiga, daerah yang menjadi objek penelitian ini termasuk daerah asa
peneliti, Kabupaten Sumenep. Sehingga sangat etis jika peneliti melakukan

penelitiannya di Kabupaten Sumenep dengan maksud dan tujuan

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), 60
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memberikan kontribusi intelektualisme yang berwujud produk penelitian
ini. Diharapkan pada penelitian ini bisa memberikan sumbangsih terutama
dalam mewujudkan cita-cita luhur menuju daerah yang maju dalam aspek

pendidikan politik.

3. Informan Penedlitian

Sugiyono menjelaskan bahwa penentuan informan dalam penelitian
kualitatif berfungs untuk mendapatkan informasi yang maksimal dan tepat
sasaran, karena itu informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan
penguasaan atau pengetahuan terkait dengan data yang ingin digali,
kemudian aktivitasnya yang masih berkaitan dengan objek penelitiannya,
serta yang dianggap mempunyai cukup waktu untuk diwawancarai. Untuk
itulah peneliti menggunakan teknik purposive sampling dalam penentuan
informan pada penelitian ini*

Pada penelitian ini berikut informan yang ditentukan berdasarkan
kompetensi dan peranannya terhadap pencalonan petahana (Busyro Karim)
pada Pemilu Bupati Sumenep 2015:

a. KH. Imam Hasyim sebaga Juru Kampanye dari kandidat petahana.

Dalam pendlitian ini, ia diposiskan pula sebagai tokoh kiai (elit

agama) ternama di Sumenep. Selain itu, ia mempunyai kesamaan

ikatan emosional di kelembagaan partai PKB dan NU.

? Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 221
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M. Khalgi KR sebagai informan dari partai pengusung di PKB. la
berada pada jabatan Wakil Sekretaris DPC PKB Sumenep, sekaligus
sebagal bagian dari Tim Sukes Bersama antara PKB dan PDI-P.
keterlibatannya karena tergolong aktif mengawa pemenangan
petahana di Pemilu Bupati Sumenep 2015.

Syaiful A’la sebagai Tim Sukses dari PKB. Selain sebagai kader PKB
yang berperan di Tim Sukses, ia juga mempunyai kedekatan di
lembaga pendidikan yang diasuh petahana. Tepainya ia sebagal
akademis yang berposis sebagal Kepala Perguruan Tinggi Al-
Karimiyah Bergji Sumenep.

Ahmad Rasidi sebagai relawan petahana pada Pemilu Bupati Sumenep
2015. lajuga dari kalangan Pemuda Ansor NU Sumenep.

Pemilih dan pendukung petahana pada Pemilu Bupati Sumenep 2015.
Pemilih dan pendukung di sini diamati dan diambil keterangan seputar

Pemilu dan dukungannya berdasarkan karakter masing-masing.

Sumber Data dan Jenis Data

Data merupakan salah satu komponen utama dalam proses

pelaksanaan penelitian. Karena pembacaan dan analisis penulis didapatkan

dari data yang telah diperoleh. Lofland menjelaskan bahwa sumber data

utama dalam pendlitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya
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adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.?> Dalam pendlitian ini,

penulis membagi menjadi dua sumber data, yaitu:

a  Dataprimer

Sumber primer merupakan sumber data utama dalam sebuah

penelitian®® Dalam ha ini, sumber data primer diperoleh dari
informan penelitian dengan menggunakan metode-metode tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya, seperti observas ke
lapangan, wawancara, dan yang lainnya. Sedangkan para informannya
sudah ditentukan dan dipilih oleh peneliti dengan menggunakan skala
prioritas. Adapun data yang ingin dikumpulkan dari informan
penelitian ini adalah terkait dengan beberapa hal yaitu: 1)strategi
pemenangan kandidat petahana pada Pemilu Bupati 2015, 2) peran
aktor dan dramatikal beserta sarana dan prasarana yang digunakan
dalam pemenangan kandidat petahana.

b.  Data Sekunder

Sumber sekunder adalah data penunjang sumber utama untuk

melengkapi sumber data primer.?* Sumber data sekunder diperoleh
dari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, antara lain buku, jurnal,
artikel, hasil penelitian, browsing data internet, dan berbagai
dokumentasi pribadi maupun resmi baik yang didapat dari lapangan

maupun dari tempat atau sumber lain.

? Lexy Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remagja Rosda
Karya, 2007), 157

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Airlangga University
Press, 2001), 129.
#Ibid.., 129
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Teknik Pengumpulan Data

Pada peneltian dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka

teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observas (pengamatan),

interview (wawancara), dan dokumentasi.

a

Observas

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik yang
dilakukan dalam pencarian data pada penelitian kualitatif. Pengamatan
dilakukan dengan melihat kondisi maupun suasana pada fokus
penelitian® Selama observas berlangsung, penulis mampu
memberikan gambaran awal tentang data yang akan digunakan
sebagal bahan analisis masalah yang ada. Dalam penelitian ini
observas berlangsung di Kabupaten Sumenep. Jenis observasi dalam
penelitian ini adalah observasi eksperimen atau sering juga dikenal
dengan observasi alamiah. Daam observass aamiah pendliti
mengamati kejadian-kejadian, peristiwa, dan perilaku objeknya secara
natural dalam arti tidak ada usaha untuk mengontrol atau yang
lainnya. Sedangkan instrumen yang digunakan adalah check list yaitu
suatu daftar yang sudah berisi tentang nama-nama informan dan
materi yang akan ditanyakan kepada mereka.
Interview

Interview atau wawancara adalah salah satu cara untuk

memperoleh data dalam penelitian kualitatif. Wawancara dilakukan

% Jumhur dkk., Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Bandung: Pustaka [Imu,

1975), 51
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dengan subyek penelitian. Dalam proses wawancara, subyek
penelitian atau informan harus jelas, dengan mengetahui bagaimana
latar belakang informan tersebut.?® Pencarian informasi dengan cara
wawancara kepada aktor yang banyak tahu dan ditentukan
sebelumnya dalam upaya pencarian data yang valid. Dalam penelitian
ini yang menjadi objek interview adalah orang-orang yang dianggap
mengerti dan memahami strategi pemenangan kandidat petahana pada
Pemilu Bupati 2015. Begitu juga mereka yang tahu betul berbagai hal
yang terjadi selama pemilihan dimaksud.

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara mendalam (in-depth interview) merupakan suatu cara
mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap
muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran
lengkap tentang topik yang diteliti.”” Wawancara model ini lebih
memberikan kebebasan bagi seorang peneliti dalam mencari data-data
yang dibutunkan dalam penelitiannya. Dasar pertimbangan
menggunakan metode in depth interview dalam pengumpulan data
adalah untuk memperoleh konstruks atau kejelasan tentang upaya
yang dilakukan kandidat petahana dan pendukungnya dalam

memenangkan kontestasi pada Pemilu bupati tahun 2015 di Sumenep.

% Cholid Nurbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi
Aksara, 1997), 70

%" Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktuaisasi Metodelogis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 157-158
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Sedangkan instrumen yang digunakan adalah pertanyaan
pertanyaan yang memang sudah disusun sebelumnya. Dengan
instrumen dimaksud, diharapkan peneliti akan lebih fokus pada
permasal ahan yang akan dijelaskan dalam pendlitian ini.

c.  Dokumentas

Dokumentasi merupakan cara pencarian data di lapangan yang
berbentuk gambar, arsip dan data-data tertulis lainnya. Penulis perlu
mengambil gambar selama proses penelitian berlangsung untuk
memberikan bukti secara real bagaimana kondisi di lapangan terkait
permasalahan yang ada di masyarakat.”® Arsip-arsip dan data-data
lainnya digunakan untuk mendukung data yang ada dari hasil

observas dan interview.

6. Teknik AnalisisData
Teknik analisa data dalam penelitian kualitatif ini, penulis
menggunakkan teknik analisis deskriptif. Setelah data terkumpul baik dari
data primer maupun sekunder, penulis menganalisis dalam bentuk deskripsi.
Analisis deskripsi merupakan analisis yang dilakukan dengan memberikan
gambaran (deskripsi) dari data yang diperoleh di lapangan. Analisis data
dalam penelitian kudlitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung dan setelah selesa pengumpulan data dalam periode tertentu.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), 231
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Analisis data ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas.

Menurut Moleong, analisis data dilakukan kualitatif melaui tiga
tahap, yaitu :
a.  Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok,
memfokuskan pada hal yang penting, dicari pola dan temanya.

b.  Data Display (penyajian data)

Data display berarti mendisplay data yaitu menygjikan data
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori, dan
sebagainya. Menyajikan data yang sering digunakan dalam penelitian
kualitatif adalah bersifat naratif. Ini dimaksudkan untuk memahami
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang dipahami.

c.  Conclusion Drawing / Verification

Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal namun juga tidak,
karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan berkembang setelah pendliti ada di

lapangan.”

# Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 62
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Dari data yang diperoleh di Iapangan, langkah selanjutnya yaitu
analisa data. Dalam analisa ini, penulis menggunakan teori modal
dalam teori sosial. Teori ini dipaparkan dalam rangka untuk
memahami dinamika yang terjadi di dalam masyarakat. Artinya jika
dikaitkan dalam penelitian ini maka teori moda dimaksud akan
melihat secara mendalam bahwa dalam suatu kontestasi politik
(Pemilu bupati) tahun 2015 dipengaruhi atas kekuatan tertentu dalam
kaitannya dengan kekuasaan. Maka disebutlah konsepsi tersebut

dengan teori modal yang mempunyai kategorisasi tertentu.

7.  Pengujian Keabsahan Data

Moleong berpendapat bahwa: “Dalam penelitian diperlukan suatu
teknik pemeriksaan keabsahan data”. Sedangkan untuk memperoleh
keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan
beberapa teknik seperti Persistent Observation (observas berlanjut),
trianggulasi, maupun Peerderieting (pemeriksaan sgawat melalui
diskusi).*

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini  menggunakan
trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan atau pembanding
terhadap data itu sendiri. Adapun langkah oprasionalnya dapat dilakukan

sebagal berikut:

0 pid.., 173
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a  Membandingkan data hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil
wawancara.

b.  Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situas
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang penelitian.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang dari berbagai kalangan seperti orang
biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,

dan orang pemerintahan.

Sistematika Pembahasan

Sistematika dari pembahasan penelitian yang diangkat oleh peneliti terdiri
dari beberapa bab antaralain:

Bab pertama ini merupakan bagian pendahuluan, yang meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka konseptual, penelitian relevan, landasan kerangka teori, dan
metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab kedua. Pada bab ini akan dikemukakan mengena teori yang akan
dipergunakan untuk menjadi pisau analisis dan bingkai bahasan dalam penelitian

atau skripsi ini.
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Bab ketiga penygjian data temuan lapangan. Baik temuan umum, dan
temuan terkait dengan upaya dan potensi petahana dalam memenangkan Pemilu
Bupati untuk kedua kalinya di tahun 2015.

Bab keempat merupakan analisis data, dimana strategi pemenangan
kandidat petahana dalam Pemilu Bupati Sumenep Tahun 2015 dianaisa dengan
teori modal. Baik modal sosial, ekonomi, kultural, dan modal simbolik.

Bab kelima berisi bagian penutup, yang terdiri atas kesimpulan dari
penelitian serta saran rekomendasi. Pada bab ini penulis memberikan jawaban atas

rumusan masalah, serta saran konstruktif terkait penelitian dimaksud.



